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Keywords: CLIS, Hasil Taggart. Subjek penelitian ini adalah 15 siswa kelas
Belajar, Kelompok Belajar, 1V di SDN 1 Pasokan. Alat penelitian yang
Sains. digunakan meliputi ujian akhir, lembar observasi,

dan dokumentasi. Hasil pengamatan aktivitas guru
pada siklus I diperoleh 74% dan siklus Il diperoleh
95,6%. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus
I diperoleh 74% dan siklus II diperoleh 85,8%. Hasil
belajar siswa pada siklus I sebesar 73,3% dan pada
siklus II sebesar 93,3%. Berdasarkan data ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa melalui model Children Learning in
Science (CLIS) pada kelas 1V mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam di SDN.

PENDAHULUAN

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pembelajaran yang terdiri atas
beberapa mata pelajaran seperti Kimia, Biologi, dan Fisika, yang di kombinasi sedemikain rupa,
sehingga menjadi satu kesatuan (Ramadhan, 2021) . Pembelajaran IPA diharapkan mampu
membantu siswa memecahkan masalah yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Sulistyowati
& Wisudawati, 2015) . Setiap proses pembelajaran IPA harus mengembangkan keterampilan
proses sains dan sikap ilmiah, baik dijenjang sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan
sekolah menengah atas, terutama bagi mahasiswa calon guru yang akan mengajar mata
pelajaran IPA di SD dikemudian hari (Lestari et al., 2021) . Oleh karena itu, di dalam proses
pembelajaran IPA diperlukan suatu proses mencari tahu agar siswa dapat dengan mudah
mendalami alam sekitar (Febriati & Saefurohman, 2019).

Pembelajaran muatan materi IPA di SD hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk
rasa ingin tahu siswa secara alamiah, mengembangkan kemampuan mencari jawaban
berdasarkan bukti yang ditemukan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah (Ilhamdi & Novita,
2020). Adapun tujuan utama pembelajaran IPA diharapkan agar peserta didik mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan alam sekitar peserta didik, serta memiliki
rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial (Setiawan
et al,, 2018) . Beberapa fakta menunjukkan bahwa masih banyak dijumpai permasalahan
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, diantaranya guru masih menggunakan
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model pembelajaran yang konvensional dan tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
(Awe & Benge, 2017).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses
penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar (Ihza et al., 2024). Hasil
belajar berati hasil yang diperoleh seseorang dari aktivitas yang dilakukan dan mengakibatkan
terjadinya perubahan tingkah laku (Darsanianti et al., 2024a; Untu et al., 2025) . Hasil belajar
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang.
Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya
karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai
hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku
kerja yang lebih baik (Fauziah & Sa’diyah, 2024; Supiyadi, 2025) . Banyak faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar tematik di Sekolah Dasar, salah satu faktornya adalah
penerapan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat (Meilani & Sutarni, 2016;
Oknaryana et al., 2023; Zainal, 2013).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 1 November 2024, di kelas IV SDN 1
Pasokan diketahui proses pembelajaran IPA di kelas lebih banyak didominasi oleh guru yang
hanya mengajarkan teori yang terdapat pada buku, sehingga tidak mampu memberikan
pemahaman yang nyata pada siswa. Selain itu kurang bervariasinya guru dalam penggunaan
model pembelajaran sehingga lebih banyak didominasi dengan menggunakan metode ceramah,
sehingga membuat siswa menjadi jenuh dan tidak aktif karena kurangnya partisipasi siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan siswa kurang memahami
materi yang telah disampaikan sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa di SDN 1 Pasokan
yang hanya mencapai 46,6% siswa yang memenuhi standar. Siswa tidak dilibatkan langsung
dalam proses pembelajaran sehingga siswa kurang memahami konsep materi. Maka dari itu,
perlu dilakukan setrategi pembelajaran yang dapat membantu keaktifan dalam proses belajar
siswa menjadi lebih meningkat, agar siswa lebih memahami dan aktif dalam proses belajar
mengajar, bukan gurunya aktif dan siswa pasif. Menggunakan model Children Learning in
Science (CLIS), diharapkan pembelajaran akan lebih menarik, bermakna dan lebih membuat
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dikelas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran CLIS adalah sebuah model pembelajaran yang mengutamakan
kreatifitas siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide atau
gagasan yang dimilikinya secara menyeluruh, dan dapat mengembangkan gagasannya melalui
percobaan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan sebagai pembimbing ( (Khotimah &
Chrysti Suryandari, 2024; Sari et al., 2020). Model CLIS merupakan model pembelajaran yang
berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam
pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau
percobaan (Awang, 2023).

Menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) akan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bebas berpendapat dan bisa selalu berinteraksi dngan
lingkungan, karena proses pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa bisa aktif dan
kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa kelebihan dari model CLIS yaitu adanya
interaksi yang baik antara siswa karena terbentuknya kerja sama dalam mengkonstruksi gagasan,
siswa terlibat langsung dalam pembelajaran, suasana pembelajaran lebih aktif kreatif, dan
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menyenangkan (Aminah & Mansur, 2016; Krismayoni & Suarni, 2020; Laili et al., 2015;
Nurhayati & Asmawati, 2024).

Model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) ini memiliki beberapa langkah-
langkah pembelajaran antara lain (Ayu et al., 2020; Budiningsih & Ardana, 2020; Darsanianti et
al., 2024b; Kudus, 2023): 1) tahap orientasi yang merupakan proses guru memusatkan perhatian
siswa pada materi yang akan diajarkan, 2) tahap pemunculan gagasan merupakan proses untuk
memunculkan gagasan awal siswa terhadap materi untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, 3)
tahap penyusunan ulang gagasan dimana proses ini akan dilaksanakan percobaan dalam tugas
kelompok, 4) tahap penerapan gagasan ialah proses siswa untuk mengembangkan gagasan awal
siswa setelah dilakukannya percobaan, 5) tahap pemantapan gagasan ialah proses penguatan
materi oleh guru kepada siswa. Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran sains di kelas IV SDN 1 Pasokan melalui model Children
Learning in Science (CLIS)

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks
kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah- masalah pembelajaran yang dihadapi
oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru dalam
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran (Arikunto et al., 2006). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
pendidikan. Hal ini terjadi karena kegiatan tersebut dilaksanakan sendiri, di kelas sendiri dengan
melibatkan siswa sendiri, melalui sebuah tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, evaluasi,
dan refleksi. Dengan demikian diperolah umpan balik yang sistematik mengenai apa yang
selama ini dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar untuk diterapkan dengan baik di kelas
yang ditekuninya (Susilowati, 2018).

Penelitian ini dipilih karena peneliti berupaya untuk mengkaji lebih dalam mengenai
peneran model pembelajaran CLIS pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Pasokan. Model
penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model Kemmis dan Mc
Taggart (Arikunto et al., 2006) yang terdiri atas empat tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2)
Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Pasokan, subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
dengan jumlah siswa 15 orang, yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan. Instrumen
penelitian ini berupa lembar observasi guru, lembar observasi siswa, tes hasil belajar. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif yaitu lembar observasi aktivitas guru
dan siswa dan analisis data kuantitatif seperti ketuntasan individu, ketuntasan klasikal dan nilai
rata rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil Tindakan Siklus 1
a) Hasil Observasi Guru Siklus I
Pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) menggunakan
instrument yang berupa lembar observasi guru yang dilakukan oleh guru kelas IV. Data
aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

No Aspek Perolehan Nilai
1. Jumlah Siswa 15
2. Jumlah skor keseluruhan aspek 92

Jumlah skor maksimal dari seluruh
3. 68
aspek
4. Skor persentase 73,9%
5. Kriteria Baik

Berdasarkan tabel di atas hasil observasi dari aktivitas guru pada siklus I memperoleh skor

presentase 73,9% yang berada dalam kategori baik.
b) Hasil Observasi Siswa Siklus 1

Pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) menggunakan
instrument yang berupa lembar observasi siswa yang dilakukan oleh guru kelas IV. Data
aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Aspek Perolehan Nilai
1. Jumlah Siswa 15
2. Jumlah skor keseluruhan aspek 92
3. | Jumlah skor maksimal dari seluruh aspek 68
4. Skor persentase 73,9%
5. Kriteria Baik

Berdasarkan tabel hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I pada pertemuan pertama

diperoleh skor presentase 73,9% yang berada pada kategori Baik.
¢) Hasil Analisis tes akhir Siklus 1

Pelaksanaan siklus I dilakukan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3 Februari 2025 dan 4
Februari 2025. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru materi yang di ajarkan pada
siklus I pertemuan pertama yaitu gaya otot yang di ajarkan pada siklus I pertemuan kedua yaitu
gaya listrik yang dimana pembelajarannya dibagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang sesuai dengan RPP. Adapun hasil anaslisis tes akhir pada
siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Analisis Tes Akhir Siklus I

No Aspek Perolehan Hasil
1. Jumlah Siswa 15
2. Nilai tertinggi 100
3. Nilai terendah 40
4. Banyak siswa yang tuntas 11
5. Banyak siswa yang tidak tuntas 4
6. Persentase ketuntasan klasikal 73.3%
7. Rata-rata hasil belajar 79
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Berdasarkan tabel dapat disimpulkan hasil tes pada siklus I yaitu dari 15 orang siswa
memperoleh nilai presentase ketuntasan belajar klasikal yaitu sebesar 73,3%. Pada siklus I ini
dapat dilihat bahwa presentase ketuntasan belajar klasikal sudah meningkat yakni pada nilai
ulangan harian siswa yaitu 46,6%, dan hasil presentase pada siklus I adalah sebesar 73,3%.
Merujuk pada hasil tersebut tentunya yang didapatkan dari kegiatan belajar mengajar sudah baik
pada siklus I dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) dikelas IV SD 1 Pasokan dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena belum
memenuhi standar yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 80%, maka dari itu perlu diadakan
kembali proses pembelajaran pada siklus II.
d) Refleksi Tindakan Siklus I
Setelah melaksanakan pengamatan terhadap proses pembelajaran, selanjutnya peneliti
mengadakan analisis dan refleksi atas segala kegiatan yang dilakukan. Hasil refleksi kegiatan
pembelajaran pada siklus I sebagai berikut: 1) Pada hasil observasi aktifitas guru yaitu guru
belum mampu menarik perhatian siswa dengan baik, dan masih kurang maksimal dalam
menjelaskan materi, dan kurang mengontrol siswa pada kegiatan percobaan. 2) Sebagian siswa
tidak merespon pertanyaan guru, siwa masih banyak bermain pada proses pembelajaran, siswa
kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat, dan pada kegiatan percobaan Sebagian
siswa tidak memperhatikan, siswa tidak mencatat materi y ang disampaikan guru. 3) Pada hasil
tes akhir siklus I masih terdapat 4 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan.
2) Hasil Tindakan Siklus 11
a) Hasil Observasi Guru Siklus 11
Pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) menggunakan
instrument yang berupa lembar observasi guru yang dilakukan oleh guru kelas IV. Data
aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II

No Aspek Perolehan Nilai
1. Jumlah Siswa 15
5 Jumlah skor keseluruhan 9
aspek
3. | Jumlah skor maksimal dari seluruh aspek 88
4. Skor persentase 95,6%
5. Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti melalui penerapan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) pada
siklus II mendapatkan skor presentase sebesar 95,6%. Berdasarkan kategori penilaian
presentase tersebut berada pada kategori sangat baik, hal ini dikarenakan guru telah
memperbaiki aspek-aspek yang keliru pada proses pembelajaran di siklus 1 sebelumnya,
sehingga proses pembelajaran di siklus II ini sudah tercapai.

b)Hasil Observasi Siswa Siklus I1
Data hasil observasi siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
No Aspek Perolehan Nilai
1. Jumlah Siswa 15
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2. Jumlah skor keseluruhan aspek 92

3. | Jumlah skor maksimal dariseluruh aspek 79

4. Skor persentase 85,8%

5. Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung di
siklus II pada tabel di atas menunjukan skor presentase sebesar 85,8% dan kategori sangat baik.
Hal ini mengalami adanya perubahan atau mengalami peningkatan dari aktivitas siswa pada
siklus I sebelumnya.

c) Hasil Analisis tes akhir Siklus I1

Pelaksanaan siklus I dilakukan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 6 Februari 2025 dan 7
Februari 2025. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru materi yang di ajarkan pada
siklus II pertemuan pertama yaitu gaya gravitasi yang di ajarkan pada siklus II pertemuan kedua
yaitu gaya gesek yang dimana pembelajarannya dibagi menjadi tiga tahap yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang sesuai dengan RPP. Adapun hasil anaslisis tes akhir pada
siklus II dengan menerapkan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Analisis Tes Akhir Siklus 11

No Aspek Perolehan Hasil
1. Jumlah siswa 15
2. Nilai tertinggi 100
3. Nilai terendah 60
4. Banyak siswa yang tuntas 14
5. Banyak siswa yang tidak tuntas 1
6. Persentase ketuntasan klasikal 933 %
7. Rata-rata hasil belajar 89

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hasil tes pada siklus II dengan nilai
presentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 93,3% dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak
jumlah siswa keseluruhan. Perolehan nilai siswa mengalami peningkatan setelah melaksanakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS).

d) Refleksi Tindakan Siklus IT

Penjelasan secara umum yaitu tentang aspek-aspek yang diperbaiki selama proses
pembelajaran siklus II berlangsung yaitu sebagai Berikut: 1) Aktivitas guru dalam pembelajaran
pada siklus IT mengalami peningkatan, pada siklus I aktivitas guru sudah berada dalam kategoi
baik, namun ada hal-hal yang harus ditingkatkan Kembali sehingga pada siklus II
mengalami peningkatan persentase dari aktivitas guru 95,6% dan berada di kategori sangat baik.
2) Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II sudah meningkat karena siswa sudah
percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru, lebih aktif pada aktifitas kelompok, lebih
memperhatikan guru pada proses pembelajar dan sudah mampu menyimpulkan materi dengan
baik. Hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 93,3% dan
sudah memenubhi kriteria ketuntasan yaitu 80%.
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PEMBAHASAN

Aktivitas dan hasil belajar siswa merupakan variabel yang ditingkatkan dalam penelitian
ini. Hasil belajar siswa pada siklus I dan II menunjukkan terjadi peningkatan. Peningkatan ini
terjadi selain didukung oleh penggunaan model pembelajaran Children Learning in Science
(CLIS) adalah penggunaan media pada proses pembelajaran, pembagian siswa kedalam beberapa
kategori sehingga guru bisa lebih berfokus pada siswa yang tingkat pemahamannya lambat
tanpa mengabaikan siswa yang tingkat pemahaman rendah dan tinggi, melakukan kegiatan ice
breaking di sela-sela pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan sehingga membuat minat
belajar dan aktivitas siswa meningkat serta mampu menciptakan rasa ingin tahu lebih besar
sehingga siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran.

Persentase klasikal hasil nilai ulangan harian siswa sebelum dilakukan tindakan sebesar
40%. Selanjutnya pada siklus I hasil belajar siswa diperoleh persentase sebesar 73,3%
dimana jumlah siswa sebanyak 15, jumlah siswa yang tuntas 11 dan jumlah siswa yang tidak
tuntas 4. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase sebesar 93%
dimana jumlah siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa, dan jumlah siswa yang tidak tuntas 1
siswa.

Pada siklus I hasil aktivitas guru rata-rata masih diberi nilai 3 atau dalam kriteria (cukup)
dan presentase sebesar 74%. Pada siklus selanjutnya guru dan observer melakukan diskusi
mengenai kekurangan yang terdapat saat pembelajaran untuk diperbaiki di pertemuan
selanjutnya. Oleh karena itu, hasil aktivitas di siklus II mulai ada peningkatan dengan hasil rata-
rata diberi nilai 4 atau dalam kriteria (sangat baik) dan persentase sebesar 95,6%. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru melaksanakan pembelajaran sesuai RRP dengan
menerapkan model Children Learning in Science (CLIS) pada materi gaya (otot, listrik, gravitasi,
gesek) mengalami peningkatan.

Aktivitas siswa berdasarkan pengamatan oleh observer pada siklus I dan siklus II
menunjukkan adanya peningkatan. Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan data yang diperoleh
pada siklus I persentase sebesar 74% atau masih berada dalam kategori baik. Kemudian pada
siklus II persentase hasil aktivitas siswa sebesar 85,8% atau berada dalam kategori Sangat Baik.
Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilaksanakan oleh (Fauziah & Sa’diyah, 2024;
Mubhardi & Walid, 2022; Mulyadinata et al., 2023) menyatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa dengan persentase ketuntasan diatas 70% pada setiap indikator penilaian.

Penelitian lain menunjukkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi model
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Aras et al., 2021; Gede Surya & Dantes, 2018; Magfiroh
& Setiyawati, 2024) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian
menunjukkan hasil belajar siswa meningkat signifikan melalui model pembelajaran Children
Learning in Science (CLIS).

Persentasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Children Learning in Science
(CLIS) pada siklus I adalah 68,57% sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88,57%. selain
itu faktor pendukung lainnya ialah penggunaan media pembelajaran yang menarik pada proses
pembelajaran, melakukan ice breaking di tengah- tengah pembelajaran agar siswa tidak merasa
bosan, pembagian siswa kedalam tingkat pemahamannya, agar guru bisa lebih fokus pada siswa
yang tingkat pemahamannya rendah tanpa mengabaikan siswa yang lain. Model pembelajaran
Children Learning in Science (CLIS) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan menciptakan
rasa ingin tahu yang besar sehingga siswa lebih aktif pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
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tes siklus I dan siklus II maka disimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap hasil belajar

siswa dan aktivitas siwa dan guru melalui model pembelajaran Children Learning in Science
(CLIS) dikelas IV SDN.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) berfokus pada pengalaman
langsung siswa dalam belajar, yang membantu siswa membentuk pengetahuan ilmiah. CLIS
mendorong siswa untuk berpikir secara aktif dan memahami konsep-konsep ilmiah secara
mandiri. Kondisi di atas berarti model CLIS pada riset ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran sains di kelas empat di SDN. Pada Siklus I dan Siklus II penelitian ini,
terdapat peningkatan yang signifikan dalam persentase aktivitas siswa dan rata-rata hasil belajar.
Implikasi penelitian ini dapat digunakan oleh Guru di Sekolah Dasar dalam menjalankan model
pembelajaran pada mata Pelajaran IPA untuk meningkatkan Hasil Belajar. Peneliti selanjutnya
dapat melanjutkan pengujian riset serupa yang dapat melihat proses kolompok dalam
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)
dengan tema yang lebih spesifik pada satu pokok bahasan dalam pembelajaran di kelas.
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